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MOTTO HIDUP 

 

 

“Bertaqwalah kepada Allah, maka Dia akan membimbingmu.  

Sesungguhnya Allah mengetahui  segala sesuatu.”  

(Qs. Al Baqarah: 282) 

 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  

sesungguhnya kesulitan ada kemudahan.”  

(Qs. Asy Syarh: 5-6) 

 

 

 

 

“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 

(untuk memotong), maka ia akan memanfaatkanmu ( dipotong).” 

(HR. Muslim) 
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SINOPSIS 

Saat ini menjadi permasalahannya adalah contohnya fasilitas trotoar di 

Malioboro lebih banyak digunakan untuk area parkir dan PKL berjualan daripada 

fungsi utamanya yaitu sebagai area untuk para pejalan kaki. Hal ini menyebabkan 

wisatawan pejalan kaki hanya mendapatkan sedikit tempat untuk berjalan. 

Sehingga saat pengunjung Malioboro cukup ramai saja antar pengunjung akan 

saling berdesakan karena sempitnya jalan bagi para pejalan kaki karena cukup 

padat dan banyaknya pedagang di sisi kanan dan kiri hal tersebut membuat 

penjakan kaki tidak nyaman. Melihat kondisi Malioboro saat ini, Pemerintah 

Provinsi DIY dan Pemerintah Kota Yogyakarta melakukan perencanaan untuk 

penataan Malioboro. Dari kebijakan yang ada atau sudah berjalan diharapkan 

adalah terciptanya kenyamanan bagi pejalan kaki dan juga jalanan yang diperlebar 

dan menjadikan ruang yang lebih besar bagi pejalanan kaki. Apakah kebijakan  ini 

sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan mereka atau malah merebut hak-hak 

mereka, sebab dalam Peraturan Walikota No 37 Tahun 2010 Tentang penataan 

pedagang kaki lima kawasan khusus malioboro A.Yhani telah disebutkan para 

pedagang kaki lima telah terdaftar dan diberikan izin. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Informan dalam penelitian berjumlah 

12 orang dengan teknik pengambilan informan menggunakan teknik purposive. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif  

Berdasarkan hasil penelitian serta pengamatan secara langsung dilapangan, 

diketahui bahwa implementasi kebijakan penataan PKL di Kawasan Malioboro 

yang berkaitan dengan Sektor Pariwisata oleh Pemerintah Kota Yogyakarta 

melalui UPT Malioboro memiliki sisi positif dan negatif. Sisi positifnya adalah 

pelaksanaan kebijakan di kawasan malioboro berhasil menata dan menertibkan 

PKL yang selama ini melanggar Perwal 37 Tahun 2010, dan tentunya membatasi 

pejalan kaki yang juga memiliki hak menggunakan akses trotoar. Sedangkan sisi 

negatif dalam implementasi kebijakan penataan PKL di Kawasan Malioboro 

adalah kendala yang ditemui berawal dari pelaksana kebijakan itu sendiri, yaitu 

terbatasnya jumlah SDM, serta jumlah sarana dan prasarana. Sehingga berujung 

pada banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh PKL terhadap perwal, juga 

banyaknya pengamen dan pengemis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Kota Yogyakarta memiliki banyak sekali lokasi wisata, baik wisata 

alam maupun wisata budaya. Salah satu andalan wisata budaya di kota 

Yogyakarta yang paling populeradalah Jalan Malioboro. Siapa yang tidak 

mengenal jalan malioboro yang sangat legendaris ini. Malioboro adalah jalan 

yang menghubungkan antara Tugu Yogyakarta dengan Keraton Yogyakarta. 

Malioboro menyajikan berbagai aktivitas belanja, mulai dari bentuk aktivitas 

tradisional sampai dengan aktivitas belanja modern. Berbagai souvenir dan 

cenderamata yang dijajakan oleh pedagang kaki lima yang berjajar di 

sepanjang trotoar jalan Malioboro.  

Jalan Malioboro dekat dengan obyek wisata sejarah lainya yang sangat 

banyak menyimpan cerita sejarah yang menariktempat dan obyek wisata 

tersebut seperti berwisata arsitektur peninggalan kolonial Belanda dan wisata 

belanja tradisional lainnya. Obyek wisata sejarah yang berdekatan dengan 

Malioboro seperti : Keraton Yogyakarta, Alun-alun Utara, Masjid Agung, 

Benteng Vredeburg, Museum Sonobudoyo dan Kampung Kauman.Jalan 

Malioboro selalu ramai oleh pengunjung baik pada saat hari libur maupun 

pada saat hari kerja. Malioboro merupakan wisata yang sangat komplit karena 

memang tempat ini menjadi pusat bertemunya segala pengunjung yang sedang 

berwisata ke Yogyakarta baik yang dari lokal maupun mancanegara. 
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Sebagaimana yang dituliskan Radar Jogja (admin), 2014, Percepat 

Penataan Kawasan Malioboro, dikutip dari (http://www.radarjogja.co.id/ 

blog/2014/09/15/percepat-penataan kawasanmalioboro/). Kawasan Malioboro 

merupakan salah satu kawasan wisata yang sangat terkenal di Kota 

Yogyakarta. Pesonanya tidak hanya dikenal oleh wisatawan lokal, tetapi juga 

oleh para wisatawan asing yang sering berkunjung ke sana. Malioboro sudah 

ada sejak 200-an tahun yang lalu dan menjadi saksi bisu perjalanan Kota 

Yogyakarta dari waktu ke waktu. Hal ini menjadikan Malioboro sebagai 

kawasan strategis yang memiliki nilai sejarah, budaya, dan nilai filosofis 

Yogyakarta yang melekat di dalamnya. Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kota Yogyakarta disebutkan bahwa Kawasan Malioboro merupakan kawasan 

strategis citra kota. Citra Kota Yogyakarta adalah citra yang melekat kepada 

Kota Yogyakarta yang mencerminkan aspek pendidikan, perjuangan, 

pariwisata, dan pelayanan jasa yang berbasis budaya. Hal itu berarti kawasan 

Malioboro merupakan salah satu kawasan strategis yang mencerminkan 

aspek-aspek yang melekat pada citra Kota Yogyakarta. Sedangkan maksud 

dari kawasan strategis dalam Rencana Tata Ruang Wilayah RTRW Kota 

Yogyakarta yaitu wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan karena 

mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup kota terhadap ekonomi, 

sosial, budaya, budaya, dan/atau lingkungan. 

Saat ini kawasan Malioboro telah tumbuh menjadi sebuah kawasan 

yang padat. Berbagai kegiatan ada di Malioboro mulai dari kegiatan jasa dan 

perdagangan, kegiatan wisata, serta seni budaya. Malioboro yang sarat dengan 

nilai-nilai budaya dan filosofis ini menjadi daya tarik tersendiri untuk berbagai 
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kalangan. Mulai dari kalangan wisatawan dan pengunjung yang berwisata, 

kalangan pedagang kaki lima, juru parkir, juru andong, dan becak yang 

menyediakan kebutuhan para wisatawan, serta kalangan swasta yang 

mendirikan pertokoan serta hotel di sana. Mereka semua memiliki 

kepentingan yang beragam di Malioboro. Dalam penelitian Joko Winarno 

yang berjudul Dinamika Peran Stakeholder dalam Implementasi Kebijakan 

Penataan Pedagang Kaki Lima, disebutkan bahwa “Menurut pengamat 

ekonomi, Malioboro adalah sebuah CBD (CentralBusiness District) di Kota 

Yogyakarta. CBD akan mengalami penumpukan karena masyarakat 

memperebutkan fasilitas umum yang dimilikinya. (Winarno, 2004:5) 

Saat ini hal tersebut sudah terjadi, contohnya fasilitas trotoar di 

Malioboro lebih banyak digunakan untuk area parkir dan PKL berjualan 

daripada fungsi utamanya yaitu sebagai area untuk para pejalan kaki. Hal ini 

menyebabkan wisatawan pejalan kaki hanya mendapatkan sedikit tempat 

untuk berjalan. Melihat kondisi Malioboro saat ini, Pemerintah Provinsi DIY 

dan Pemerintah Kota Yogyakarta melakukan perencanaan untuk penataan 

Malioboro. Namun demikian, menata sebuah kawasan kompleks seperti 

Malioboro bukanlah suatu hal yang mudah. Hal ini tercermin dari banyaknya 

gejolak yang muncul selama proses perencanaan tersebut berlangsung. 

Para pedagang dan wisatawan yang memiliki kepentingan di 

Malioboro. Malioboro juga kerap dijadikan tempat untuk atraksi seni budaya. 

Mereka dari kalangan budayawan maupun seniman seringkali menggelar 

pameran hasil karya seninya di sepanjang Malioboro. Setiap tahun, banyak 

event budaya yang diselenggarakan di Malioboro. Kegiatan seni dan budaya 
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ini juga menjadi salah satu daya tarik wisata bagi para wisatawan untuk 

berkunjung ke Malioboro. Selain itu, di Malioboro juga terdapat kepatihan 

yang merupakan tempat pemerintahan Provinsi DIY yang semakin 

melengkapi fungsinya sebagai pusat berbagai kegiatan. Berbagai kegiatan 

yang ada di Malioboro ini sudah ada sejak dulu. Jadi dapat dikatakan bahwa 

kegiatan wisata, perdagangan, serta kegiatan lainnya sudah menjadi kegiatan 

tetap yang dilakukan di Malioboro. 

Keramaian dan semarakanya Malioboro juga tidak terlepas dari 

banyaknya pedagang kaki lima yang berjajar sepanjang jalan Malioboro 

menjajakan dagangannya, hampir semuanya yang ditawarkan adalah 

barang/benda khas Jogja sebagai souvenir/oleh-oleh bagi para wisatawan. 

Mereka berdagang kerajinan rakyat khas Jogjakarta, antara lain kerajinan 

ayaman rotan, kulit, batik, perak, bambu dan lainnya, dalam bentuk pakaian 

batik, tas kulit, sepatu kulit, hiasan rotan, wayang kulit, gantungan kunci 

bambu, sendok/garpu perak, blangkon batik (semacan topi khas Jogja/Jawa), 

kaos dengan berbagai model/tulisan dan masih banyak yang lainnya. Para 

pedagang kaki lima ini ada yang menggelar dagangannya diatas meja, gerobak 

adapula yang hanya menggelar plastik di lantai. Sehingga saat pengunjung 

Malioboro cukup ramai saja antar pengunjung akan saling berdesakan karena 

sempitnya jalan bagi para pejalan kaki karena cukup padat dan banyaknya 

pedagang di sisi kanan dan kiri hal tersebut membuat penjakan kaki tidak 

nyaman. 

Pedagang kaki lima ini mengisi ruang-ruang pejalan kaki sehingga 

pejalan kaki yang menggunakan jalur pedestrian atau jalur khusus pedagang 
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kaki lima harus berbagi dengan pedagang kaki lima sehingga jalanan menjadi 

sempit dan menimbulkan kesan tidak nyaman bagi pejalan kaki , yang adalah 

wisatawan, baik wisatawan local maupun wisatawan asing.Ada beberapa 

program yang telah dijalankan oleh pemerintah kota Yogyakarta, salah 

satunya adalah penataan jalan Malioboro yang lebih bagus ini salah satu 

program atau kebijakan yang ada atau sudah berjalan. Dari program itu 

diharapkan adalah terciptanya kenyamanan bagi pejalan kaki dan juga jalanan 

yang diperlebar dan menjadikan ruang yang lebih besar bagi pejalanan kaki. 

Lalu bagaimana tanggapan atau feedbek/respon balik dari pedagang kaki lima, 

apakah program ini sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan mereka atau 

malah merebut hak-hak mereka, sebab dalam Peraturan Walikota No 37 

Tahun 2010 Tentang penataan pedagang kaki lima kawasan khusus malioboro 

A.Yhani telah disebutkan para pedagang kaki lima telah terdaftar dan 

diberikan izin. 

Pemda provinsi DIY mengatur tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Provinsi DIY, didalamnya juga mengatur tentang penataan Jalan Malioboro 

antara lain seperti tertuang dalam Perda No 2 Tahun 2010 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta. Hal-hal yang mengatur tentang 

penataan Malioboro, antara lain :  

1. Penetapan Jalan Malioboro sebagai jalur pedestrian  

Pasal 2 ayat (3) huruf b dijelaskan secara lengkap mengenai 

penataan jalur pedestrian Tujuan penataan ruang kota sebagaimana 

dimaksud dalam, adalah mewujudkan keterpaduan perencanaan tata ruang 

wilayah Nasional, Provinsi dan Daerah terciptanya ruang-ruang kota yang 



 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku : 

A.Bagoes R. Wiryomartono, 1959, Seni Bangunan dan Seni Kota di Indonesia, 

PT Gramedia Pustaka Utama, jakarta  

Abdurrahman, dkk, 1985, perkampungan Di Perkotaan, Dinas pendidikan dan 

kebudayaan, Jakarta  

B.N Marbun, 1970, Kota Indonesia Masa Depan, Erlangga, Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Chris Maning, dkk, 1996, Urbanisasi Pengangguran sektor informal, Gramedia: 

Jakarta 

Crestpent Press dan Yayasan Obor Indonesia. Perkotaan, Gramedia Pustaka, 

Jakarta. 

Dwiyanto Indiahono, 2017, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy 

AnalysisEdisi Revisi, Gava Media, Yogyakarta. 

Dr. H. Inu Kencana Syaffie, 2011, Pengantar Ilmu Pemerintahan, Refika 

Aditama, Bandung.  

Moleong, Lexi. 2005. Metodelogi penelitian Kualitatif. PT Remaja Rosdakarya, 

Bandung 

Rustiadi, E, dkk. 2009. Perencanaan dan Pengembangan Wilayah. Jakarta: 

Silalahi Daud M, 2001, Hukum Lingkungan “Dalam Sistem Penegakan Hukum 

Lingkungan Indonesia”, Alumni, Bandung. 

Solihin, 2004, Pengaturan Hukum Rencana Tata Ruang Wilayah Dan Interior 

Sugianto, 2004, Teori-teori Hukum Tata Ruang, rajawali press , Jakarta 

Supriyatno, B. 2009. Manajemen Tata Ruang. Tangerang: CV. Media Berlian. 

Sardjito, “Laporan Penelitian Alternatif Pemecahan Masalah Pedagang Kaki  

Lima Pada Tata Ruang Fisik Kota Surabaya”, 1989 

Prof. Dr. Budi Winarno, MA, 2008, Kebijakan Publik Teori dan Proses, Media 

Pressindo, Yogyakarta. 

Usman, Husaini & Purnomo S.A 2006. Metodelogi Penelitian Sosial.PT Bumi 

Aksara. Bandung 



 

Website 

http://jogja.tribunnews.com/2015/01/17/juru-parkir-malioboro-tak-setuju-

kantung-parkir-motor-dipindahkan  

(http://www.radarjogja.co.id/blog/2014/09/15/percepat-

penataankawasanmalioboro/ 

 

Undang Undang  

Peraturan Walikota Kota Yogyakarta No 37 Tahun 2010 tentang Penataan 

Pedagang Kakilima Kawasan Khusus Malioboro-A.Yhani 

Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No 2 Tahun 2010 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


